
BEBERAPA PENYEBAB

• AKTIVITAS EKONOMI TERPUSAT DI KOTA BESAR
• PERTUMBUHAN JUMLAH PENDUDUK
• PERBAIKAN TINGKAT EKONOMI
• IMIGRASI
• TINGGINYA BIAYA OPERASIONAL: 

PENGUMPULAN, PENGANGKUTAN, 
PENGELOLAAN

• TEKNOLOGI TERTINGGAL
• MONOPOLI PENGELOLAAN SAMPAH OLEH 

PEMERINTAH



TIMBULAN SAMPAH MENURUT 
SUMBERNYA (2003)

• JAKPUS :   5.260 M3

• JAKUT :   4.182 M3

• JAKBAR :   5.476 M3

• JAKSEL :   5.307 M3

• JAKTIM :   5.442 M3 +

• JUMLAH : 25.687 M3

• PASAR :      2.517 M3

• INDUSTRI :      3.776 M3

• JLN & TMN:    3.766 M3

• SUNGAI :        505 M3

• RT :    15.113 M3 +

• JUMLAH :    25.687 M3

• TERANGKUT:24.675 M3 -

• SISA :      1.012 M3

(busuk, hangus, 
dimanfaatkan warga)



PREDIKSI TIMBULAN SAMPAH DKI 
JAKARTA 2005-2020

(BPS DKI Jkt & Dinas Kebersihan DKI, 2003)

33.86912.316.1012020

31.67611.603.0102015

29.62410.931.2072010

27.75210.298.3002005

JML TIMBULAN 
SAMPAH (m3/hr)

JML PENDUDUK

(jiwa)

TAHUN



PROSENTASE KOMPOSISI SAWAH 
DI DKI JKT 2003

• NON-ORGANIK: 34,95%

- KERTAS
- KAYU
- KAIN/TEXTIL
- KARET/KULIT TIRUAN
- PLASTIK
- METAL/LOGAM
- GELAS/KACA
- BATERAI
- TULANG/KULIT TELUR
- LAIN-LAIN

• ORGANIK: 

65,05%
- SISA MAKANAN
- SISA SAYURAN
- DAUN
- LAIN-LAIN



Partisipasi masyarakat

Dalam pasal 6 (1) Uu no 23/1997 yang 
menyatakan bahwa ” setiap orang berkewajiban 
memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup 
serta mencegah dan menanggulangi 
pencemaran dan perusakan lingkungan hidup. 
Sedangkan pasal 7 (1), ” Masyarakat mempunyai 
kesempatan yang sama dan seluas-luasnya 
untuk berperan dalam 



Ciri pola kepemimpinan:

1. memiliki visi terhadap masa depan yang                       
berkelanjutan
2.berpikir holistic dan integratif
3. komunikator yang baik
4. mampu menjembatani kepentingan seluruh 
pihak
5. berorientasi pada pembelajaran



Pentingnya Kepemimpinan Lingkungan 

(Enviromental Leadership-E.L)

E.L dapat diartikan sesorang yang memiliki kapasitas, 
sikap dan pengalaman praktis dalam mewujudkan 
usaha-usaha untuk memajukan kesejahteraan 
manusia dan keadilan lingkungan, melalui 
kemampuan memperkuat nilai-nilai demokrasi, 
kepekaan terhadap potensi dan persoalan 
lingkungan, serta keterbukaan pada pendekatan 
interdisciplinary dalam pengelolaan lingkungan hidup.



Pentingnya E.L

Pentingnya E.L, agar seseorang dan 
bersama-sama masyarakat mampu 

bergandengan tangan serta bersinergi 
mengatasi permasalahan lingkungan 

yang besar dan masyarakat yang 
majemuk.



Prinsip E.L adalah:

Sebuah proses membangun kesadaran kritis 

terhadap isu-isu lingkungan, memotivasi dan 

mengembangakan kapasitas untuk melakukan 

aksi. Sejauh mana orang mempunyai 

pemahaman yang komprehensif betapa 

pentingnya menjaga lingkungan, agar lingkungan 

itu kondusif untuk generasi selanjutnya 

sepanjang masa.



Manajemen Sampah Mandiri 

See-judge-act menjadi suatu

gerakan kesadaran dan

kepedulian



Atur diri sendiri (ADS) dalam kebersamaan



Reward and punishment


